
APLIKASI PENGENDALI PERALATAN RUMAH TANGGA DENGAN 
MENGGUNAKAN MODUL DST-52 DAN DF-88 

  
  
Kemajuan teknologi elektronika dewasa ini, membuat manusia menciptakan berbagai 
perangkat untuk mempermudah aktifitas sehari-hari dalam kehidupannya. Kendali 
peralatan-peralatan rumah tangga dalam hal ini merupakan sistem yang sangat berguna 
dalam mempermudah aktifitas kita. Seringkali kita memerlukan proses kendali tersebut 
dilakukan dari jarak jauh. Jaringan telephone adalah salah satu alternatif yang cukup baik 
mengingat jaringan ini sudah tersebar di berbagai wilayah di dunia. 
 Untuk mengendalikan peralatan rumah tangga melalui jalur telephone, maka hal 
ini dapat dilakukan dengan melewati beberapa proses seperti pada gambar 1. Proses 
diawali dengan deteksi sinyal dering yang mengindikasikan adanya panggilan ke jaringan 
di mana sistem ini terhubung. Sistem akan membuat kondisi off hook sehingga hubungan 
antara pesawat pemanggil dan sistem terjadi. Dalam hal ini pesawat pemanggil dapat 
berupa pesawat telephone lain atau handphone. Setelah hubungan terjadi pesawat 
pemanggil akan mengirimkan nada-nada DTMF yang akan direspon oleh sistem. Respon 
tersebut dapat berupa aksi untuk mengaktifkan atau menon aktifkan peralatan rumah 
tangga ataupun laporan aktifitas peralatan tersebut. 
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Gambar 1 
Proses-proses dalam kendali melalui jalur telephone 

  
 Sistem dibentuk oleh Modul DST-52 sebagai pengolah utama dan DF-88 sebagai 
antar muka mikrokontroler dengan jaringan telephone. Proses kendali peralatan dilakukan 
dengan mengaktifkan atau non aktifkan relay-relay yang terhubung pada Modul DST-52. 
Sebagai antar muka antara mikrokontroler dan jaringan telephone, Modul DF-88 
berfungsi sebagai ring detector pada saat sinyal dering terjadi. 
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Gambar 2 

Blok Diagram Sistem 

  
 Sinyal dering sebesar 40 V RMS dengan frekwensi 50 Hz diteruskan ke Modul 
DST-52 dalam bentuk pulsa-pulsa berlevel TTL (0-5 Volt). Selanjutnya saat dering 
mencapai jumlah tertentu, modul DF-88 akan membuat kondisi off hook sehingga 
hubungan antara pesawat pemanggil dengan sistem telah terjadi. Nada-nada DTMF akan 
diterjemahkan menjadi kode-kode biner yang dikenali oleh mikrokontroler dengan 
menggunakan Modul DF-88. 

 
Gambar 3 

Sinyal Dering 
  

 Secara software, proses diawali dengan inisialisasi hardware yaitu inisial terhadap 
IC MT8888 pada modul DF-88 dan inisial timer DST-52 yang akan berfungsi sebagai 
ring detector. Kemudian sistem akan menunggu adanya sinyal dering sejumlah tertentu 
sebelum kondisi off hook dilakukan. Kondisi off hook dilakukan dengan memberikan 
beban kurang lebih 600 ohm pada jaringan berdasarkan perintah dari Modul DST-52. 
Hubungan telah terjadi dan sistem akan menunggu adanya nada-nada DTMF yang 



merupakan perintah- perintah yang harus dijalankan. Sistem akan menanyakan nomor 
dari alat yang akan dikendalikan dengan mengirimkan nada tone pendek berkali-kali. 
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Gambar 4 

Diagram Alir 
  
 Setelah proses nomor alat yang dikendalikan dikirimkan dalam bentuk nada 
DTMF, maka sistem akan memeriksa kondisi alat saat itu. Status dari kondisi alat akan 
dikirimkan kembali ke jalur telephone berupa sebuah nada tone pendek untuk kondisi 
status ON atau dua buah nada tone pendek untuk kondisi status OFF. 
 Setelah status dari alat diketahui, pengguna yang berada pada pesawat pemanggil 
dapat memutuskan, apakah alat akan diaktifkan atau dinon aktifkan. Hal ini dilakukan 
dengan menekan “1” atau “0”. Nada 1 berarti sistem akan mengaktifkan alat sedangkan 
nada 0 berarti sistem akan menon aktifkan alat. 
 Setelah aksi Turn ON atau Turn OFF dilakukan, maka sistem akan kembali 
meminta nomor alat berikutnya bilamana pengguna masih berkeinginan meneruskan 
pengendalian ke alat-alat berikutnya. 
 Apabila pengguna hanya ingin mengetahui kondisi alat, maka hal ini dapat 
dilakukan dengan menekan tanda “#” yang akan membuat sistem berada pada kondisi on 
hook sehingga hubungan dengan pesawat pemanggil terputus. 


